
ABSTRAK

Sintesis meti lselulosa
dilakukan melalui reaksi

metsi l-selulosa bercurut.-turuE

pada penel- i t ian in i
subsEiE.usi .  nukleof i t - ik

:  23 ,  572  ,  18 ,292  dan

bimolekuler (SN.) pada selulosa dengan dimeE.i I  sul fat
dalam media benzena pada suhu kamar dal-am suasana basa
dengan menggunakan beberapa konsentrasj- larut.an natrium
hidroksida berturut- turut  :  25?, 40? dan 55?. Darj .  keEiga
konsentrasi  larutan natr ium hidroksida i .n i  d ihasi l -kan

23 ,52+  .
Dari hasj.l sint,esis dilakukan pemeriksaan E.erhadap

si faE. f is is,  k imia dan f is ikokimia. pemeriksaan sj_fat
f is is mel iput i  :  organolepcis,  kelarutan dan indeks bias.
Pemeriksaan sifat. kimia dilakukan dengan pereaksi
Mol isch, Fehl ing, Tol l_ens dan Mi l lon, sedangkan
pemeriksaan si faE. f is ikokimia dengan spektrofotometer.
Juga dilakukan penet.apan kadar meE.oksil dalam
met.i lselulosa hasi l  sintsesis. HasiI pemeriksaan inj-
dibandingkan dengan meE.ilselulosa pembanding.

Secara keseluruhan daDats disimpulkan bahwa
konsent.rasi laruE.an nat.rium hidroksida yang digunakan
dapat berpengaruh t .erhadap hasi l  s inEesis,  dan hasi l
sinE.esis dengan menggunakan konsenE.rasi l-aruE.an naE.rium
hidroksida 40* mempunyai s i fat  f is is dan kadar met.oksi l -
yang paling mendekaEi dengan pembanding.
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